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Kata Pengantar Alhamdulillah, kita paqiatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayahnya kepada kita sehingga Seminar Nasional 

Kesusaskaan ini dapat berjalan dengan baik dan tertib.  

 

Penentuan tema "Lebih Baik Putih Tulang daripada Putih Mata" adalah upaya 

menanamkan identitas dan jati diri dalam rangka membangun mentalitas generasi yang 

memeliki integritas, komitmen, dan angguh daram memegang prinsip, sehingga tidak 

Pf^h terpengaruh oleh pola pikir hedonis yang dapat menghancurkan nilainilai kearifan 

budaya yang terkandung dalam aspek sosial yang terbentang dari corak lokal, sektoral, 



hingga kultural- Sumpah pada setiap diri manusia yang berbudaya untuk turut serta 

dalam mewujudkan, mempertahankan, dan meneruskan langgung jawab dalam rangka 

menyiapkan generasi berikutrya adalah mutlak harus dilakuk; baik dalam bentuk tutur 

maupun literatur yang salah satunya dapat ditempuh dengan berserninar.  

 

Falsafah lebih baik putih tulang daripada putih mata tidak dapat semena-mena diartikan 

secara harfiah yang identik dengan keGrasan, akan tetapi falsafah ini juga dapat 

diinternalisasi pada pola pikir kecendikiaan seperti lebih baik lapar daripada mencuri, 

atau ke dalam kerangka kekaryaan sperti lebih baik mati daripada tidak menulis.  
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apapun melebihi benda. Proseding ini terwujud berkat dukungan dari berbagai pihak, 

karena itu ijinkan kami menyampaikan ungkapan terima kasih kepada Bupati Bangkalan, 
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Lumpur, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan sastra If,clonesia STKIP PGRI 

Bangkalan, Presiden K-Conk Mani4 Panitia yang terlibat dalam kegiatan ini, serta 

partisipasi dari berbagai pihak yang belum disebutkan, disampaikan teriria kasih.  
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perbedaan media dan hasil interpretasi penulis dan suhadara.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan sejumlah persamaan dan perbedaan 

mendasar yang dihasilkan oleh alih wahana dari novel Habibie dan Ainun ke dalam 

FilmHabibie dan Ainun. Penelitian ini bertujuan memaparkan alih wahana, yang meliputi 

(1) penciutan peristiwa, (2) penambahan adegan, (3) perubahan bervariasi, dan (4) 

penerapan hipogram yang terjadi dalam alih wahana tersebut. Penelitian ini 

menggtrnakan pendekatan kualitatif.  

 

Landasar teori yang dipakai adalah konsep ekranisasi, teori stnrkhral, teori semiotik, dan 

teori intertekstualitas. Sumber data yang digunakan adalah novel Habibie dan Ainun 

dan film Habibie dan Ainun. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut. Berkaitan dengan tujuan (t) peristiwa dalam novel yang tidak dimunculkan 

dalam frLn yang biasa disebut dengan penciutan.  

 

Ada 82 penciutan yang terjadi dalam novel Habibie dan Ainun.Peristiwa-peristiwa yang 

dihilangkan adalah peristiwa yang tidak memengaruhi jalan cerita.Peristiwa-peristiwa 

tersebut dianggap tidgk terlalu penting, (2) adanya penambahan peristiwa berupa 

adegan baru dalam film."Adegan 61 penambahan adegan yang terjadi dalam flJm 

Habibie dan Ainun, (3) Adanya perubahan bervariasi yang mengubah peristiwa yang ada 

pada novel dengan yang dinmnculkan di film dengan beberapa perubahan. Ada 29 

perubahan bervariasi yang terjadi dalam novel ke dalam Film Habibie dan 

Airun.Peistiwa-peristiwa tersebut dianggap penting agar tontonan menjadi semakin 

menari, (4) penerapan hipogram dalam alih wahana diperoleh hasil ada dua puluh lima 

hipogram yang dialih wahana dalam film.  

 

Berdasarkan analisis dalam pembahasan, jenis alih wahana yarrg tedadi adalah: sembilan 



ekserp, empat etspansi, sepuluh modifikasi, dua gabungan ekserp dan modifftasi. Kata 

kunci: Alih wahana, novel, .film, intertekstualitas, penciutan peristiwa, penambahan 

adegan, perubahan bervariasi, hipogram, elxerp, ekspansi, konversi, modifilmsi. 

PEI\tDAHUI,UAIY Di Indonesia, perkembangan dunia perfilman juga merambah masuk 

ke dalam dunia sastra dengan lahirnya karya-karya sineas muda saat ini yang berupa 

film hasil adaptasi dari novel.  

 

Dengan demikian, telah terjadi perubahan fungsi film, yaitu bahwa film bukan lagi 

merupakan sentral budaya tetapi film telah menjadi bagran dari budaya pop lainnya, 

seperti buku, musik dan lain-lain. PNOCDf,ITING SEIIINAN NASIIONAL rf, SUSINilNAAilI 

-I.3BIf, BIUT PUTItr TIII,ANG DAnIPADA PUTIE DTAIA- Adaptasi pada hakikatnya memiliki 

konsep yang sama dengan alih wahana.  

 

Richart Krevolin (2003:78) menjelaskan, "Adaptasi adalah proses menangkap esensi 

sebuah karya asli untuk dituangkan ke dalam media lain. Memang tidak bisa dihindari 

beberapa elemen akan tetap digunakan dan beberapa lainnya akan ditinggalkan tetapi 

jiwa cerita itu haruslah sama.'o Adaptasi (adaptation) adalah proses pengolahan 

terhadap suatu cerita yang dilakukan secara bebas dan disesuaikan dengan lingkungan 

(Laelasari, 2006:11).  

 

Seperti halnya alih wahana, adaptasi dapat dilakukan dari suatu karya menjadi karya 

yang lain dengan beberapaperubahan di dalamnya. Perubahan ini te{adi biasanya 

menyangkut struktur suatu karya misalnya adanya perbedaan tokoh, penambahan dan 

pengurangan alur cerita, dan perbedaan sudut pandang. Karya hasil adaptasi telah 

menjadi sebuah karya baru yang utuh, meskipun sering ditemui beberapa komponen 

yang sama dan tidak dapat lepas dari karya sebelumnya.  

 

Karya hasil adaptasi dengan karya asli (karya yang diadaptasi) memiliki nilai yang sama. 

Hal yang menentukan baik tidaknya karya tersebut adalah keutuhan karya disesuaikan 

dengan media yang digunakan. Sani (1991:1) mengungkapkan bahwa sebuah fiIm yang 

didasarkan pada sebuah novet, biarpun di atara keduanya terdapat kesamaan adalah 

suatu kesatuan artistik yang lain dari novel yang menjadi sumbemya.  

 

Hasil fiansformasi sebuah novel ke dalam sebuah fihn adalah sesuatu yang lepas dari 

novel tersebut, dan harus dinilai lepas dari novel yang menjadi sumbernya. Banyak 

istilah yang digunakan untuk menyebut proses perubahan dari karya adaptasi. 

Istilah-istilah tersebut seperti adaptasi, ekranisasi, transforrnasi, dan alih wahana. Untuk 

itu peneliti akan menggunakan alih wahana dalam penelitiari ini.  

 

Alasan pemilihan istilah alih wahana karena alih wahana memiiiki cakupan yang lebih 



luas dibanding dengan istilah-istil ah yang lain. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

banyak hal,. diantaranya: (l) novel Habibie dan Ainun ditulis oleh tokoh temama di 

Indonesia yaitrfmantan presiden ke-3 Indonesia Bapak Bacharuddin Jusuf Habibie.  

 

Dan ini merupakan sesuatu yang sangat jarang sekali dilakukan oleh tokoh-tokoh besar, 

(2) film Habibie dan Ainun yang di arahkan oleh produser Hanung Bramantyo meraih 7 

nominasi Festival Film Bandung sebagai: (a) film terpuji, (b) pemeran utama filrn terpuji, 

(c) pemeran utama wanita terpuji, (d) poster terpuji, (e) penata suara terpuji, (f) penata 

editing terpuji, (g) penata musik terpuji.,  

 

(3) novel atau film Habibie dan Ainun merupakan novel dan film yang mengusung tema 

romantisme, idealisme, dan nasionalisme yang banyak menggugah haa para penrbaca 

atau penontonnya. Tiga hal tersebut merupakan latar belakang dijadikannya novel atau 

film Habibie dan Ainun ini sebagai objek penelitian. Ada beberapa masalah yang perlu 

dijelaskan berdasarkan penelitian berkaitan dengan alih qr356a novel Habibie dan Ainun 

ke dalam film Habibie dan Ainun. 1.  

 

Penciutan peristiwa 2. penambahanadegan 3. Perubahan bervariasi 4. Penerapan 

hipogram. PNOCf,f,IIING SEMINAf, NIISIONAI, XtrSUS/UYTf, AAN .LEBItr BAIT PI,IItr 

IIIIJIIIG DAruPAI}API}TII TIATA- Teori Ekranisasi Munculnya fenomena pengangkatan 

novel ke bentuk film merupakan perubahan substansi dan wacana yang memunculkan 

istilah ekranisasi.  

 

Istilah ekranisasi dimunculkan pertama kali oleh Bluestone (dalam Damono, 2012: 85) 

yang berarti proses pemindahan atau perubahan bentuk dari sebuah novel ke dalam 

bentuk film. Damono (2012:96) ekranisasi dengan istilah lain yakni alih wahana. Istilah ini 

hakikatnya memiliki cakupan yang lebih luas dari ekranisasi. t ebih lanjut, Sapardi 

menjelaskan bahwa alih wahana adalah perubahan dari satu jenis kesenian ke dalam 

jenis kesenian lain.  

 

Alih wahana yang dimaksudkan di sini tentu saja berbeda dengan terjemahan. 

Terjemahan atau penerjemahan adalah pengalihan karya sasfa dari satu bahasa ke 

bahasa yang lain, sedangkan alih wahana adalah pengubahan k-arya sastra atau 

kesenian menjadi jenis kesenian lain. Sapardi Djoko Damono mencontohkan ceita 

rekaan diubah menjadi tai, drama, atart film.  

 

Alih wahana juga dapat dilalcukan dari film ke novel, atau bahkan puisi yang lahir dari 

lukisan atau lagu dan sebaliknya, lebih lanjut disebutkan bahwa di dalam alih wahana 

akan terjadi perubahan. Dengan kata lain, akan tampak perbedaan antara karya yang 

satu dan karya hasil alih wahana tersebut. Alih wahana novel ke film misalnya, tokoh, 



latar, alur, dialog, dan lain-lain harus diubah sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 

keperluan jenis kesenian lain.  

 

Teori Strukturat Pendekatan Stnrktural atau sering disebut pendekatan objektif bertolak 

dari asumsi dasar, bahwa karya sastra merupakan karya kreatif yang memiliki otonomi 

penuh yang harus dilihat sebagai suatu sosok yang bediri sendiri terlepas dari hal-hal 

lain yang berada di luar dirinya. Oleh sebab itu menurut Semi (dalam Mawanti, 2010: 

23)karya sastra apabila hendak dikaji, maka yang harus dikaji dan di teliti adalah aspek 

yang membangun karya tersebut seperti tema, alur, latar, tokoh, gaya bahasa, serta 

hubungan hamronis seluruh aspek yang mampu membuafirya menjadi karya sastra.  

 

Analisis struktural k-arya sastra yang dalam hal ini fiksi dapat dilalrukan dengan 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur 

intrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan dideskripsikan 

peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar dan sebagainya. Setelah itu di 

jelaskan bagaimana unsu.r-tmsur tersebut menunjang makna keseluruhan dan secara 

bersama-sama membenfuk suafu kepaduan.  

 

Prinsipnya jelas, analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan 

secermat, seteliti, semendetait, dan mendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan 

semua analisis dan aspek karya sastra yang bersamam-sama menghasilkan makna 

menyeluruh (Mawanti, 2010: 25). Analisis struktural tidak hanya dilakukan sekedar 

mendata unsur tertenfu sebuah karya fiksi, misalnya; peristiwa, plot, tokoh, latar, dan 

sebagainya.  

 

Namun, yang penting adalah menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu, dan 

sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan yang 

ingrn dicapai. PNECf,EDTNG Sf, IIINAN NASIONIIL T:f,SUSASTNAAN -Lf,BIf, BAIf, PIrIlf, 

TUUTNG DAilPADA PIITIM IIATA' Analisis sbrrktural menrpakan analisis unsur intrinsik 

sebuah karya antara lain; tema, alur/plot, tokoh dan penokohan, latax, suasana, dan 

sebagainya. Novel menggunakan bahasa komunikasi berupa kata-kata.  

 

Film menggunakan bahasa komunikasi berupa gambar dan suara. Meskipun 

menggunakan media yang berbeda, antara keduanya memiliki unsur pernbangun yang 

hampir sama. Novel dan film keduanya memilik unsur intrinsik yang sama, meskipun 

berbeda dalam penyampaianya. Teori Semiotik Culle (dalam Ratna, 2013: 97) 

menyebutkan strukturalisme dan semiotik sebagai dua teori yang identik, strukturalisme 

memusatkan perhatian pada karya sedangkan semiotika pada tanda.  

 

Setde (dalam Ratna, 2013: 97) menganggap stnrkturalisme dan semiotika termasuk 



kedalam bidang ilmu yang sama, sehingga keduanya dapat dioperasikan secara 

bersama-sama. Untuk menemukan makna suatu karya, analisis strukturalisme mesti 

dilanjutkan dengan analisis semiotika. Demikian juga sebalikny4 analisis semiotika 

mengandaikan sudah melakukan analisis strukturalisme. Banyak pengertian semiotika 

yang disampaikan oleh beberapa ahli.  

 

Menurut teeuw (dalam Mawanti, 2010: 26) semiotika adalah model sastra yang 

mempertanggungiawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk memahaman gejala 

susastra sebagai alat komunikasi yang l<fias di dalam masyarakat mana ptrn juga. Dick 

hanoko (dalam Mawanti, 2010: 26) memberi batasan semiotika adalah bagaimana 

l<arya itu ditafsirkan oleh para pengamat dan masyarakat lewat tanda-tanda atau 

lambang-lambang. Film menuturkan bahasanya dengar rangkaian garnbar (visuat) dan 

suara (audio). Film sebagai bahan kajian harus diletakkan sebagai teks.  

 

Film bisa dibaca selayaknya buku. Film punya makna terkodekan yand bisa dibaca, ia 

menggunakan perangkat indeksikal, ikonik, dan simbolik yang dapat dengan mudah 

diidentifftasi oleh audiens. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Yang paling 

penting dalam film adalah gambar dan suara.  

 

Kata (dialog) yang diucapkan ditambah dengan suara-suara lain yang serentak 

mengiringi garnbar dan musik fihn. Sistem semiotika yang lebih penting lagi dalam film 

adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yakin tanda-tanda yang menggambarkan 

sesuatu. Musik fifun juga merupakan tanda ikonis Dalam penelitian Alih Wahana Novel 

Habibie dan Ainun ke dalam Film Habibie dan Ainun menggunakan teori semiotik guna 

untuk mengkaji tanda-tanda yang ada pada film, seperti gambar, suara, dialog, dan lain 

sebagainya.  

 

Kajian Intertekstualitas Hubungan sasta bandingan dengan intertekstualitas tidak dapat 

dikesampingkan. Intertekstualitas dalam ilmu sastra berarti 'hubungan antar teks'. Setiap 

teks sastra dibaca dan harus dibaca dengan latarbelakang teks-teks lain; tidak ada 

sebuah tekspun yang sungguh-sungguh mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan 

pembacaannya tidak dapat dilakrftan tanpa adanya teks-teks lain.  

 

Menurut Culler (dalam Mawanti, 2010: 31) dari segi teori sasha, prinsip intertekstualitas 

mempunyai aspek lain, yaitu membawa kita untuk memandang teks- PNOCSBDI1ITG 

sf,ilINAf lIASIOrfAL xfsUSAgIf,AAt\I .I,EDTtr f,AfT POIIT TULANG DITXIPADA PUTII ![ATA- 

teks pendahulu sebagai sumbangan pada suatu kode yang memungkinkan efek 

signification (pemaknaan yang bermacam-macam).  

 

Salah satu tujuan sastra bandingan menurut Endraswara (2011: 129) adalah untuk 



mencari pengaruh karya sastra satu dengan yang lain dan atau pengaruh bidang lain 

serta sebaliknya dalam dunia sasfra. Konsep intertekstual memainkan peranan penting 

dalam semiotik sastra, tidak hanya dalam usaha untuk memberi interpretasi tertentu 

terhadap karya sastra saja.  

 

Penelitian alih wahana novel Habibie dan Ainun ke dalam film Habibie dan Ainun 

menggunakan teori intertekstualitas guna untuk mengkaji dan menganalisis 

permasalahan nomor empat yaitu penerapan hipogram yang terjadi pada novel Habibie 

dan Ainun ke daLam f,,Jm Habibie dan Ainun tersebut yang nantinya berkaitan dengan 

etspansi, modifikasi, ekserp,dan konversi. METODE Pf,NELITIAN Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif.  

 

Penelitian kualitataif menurut Sukmadinata (dalam Mawanti, 2010: 35) bertujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secilra individual maupun kelompok. Penelitian 

kualitatif menghasilkan analisis data berupa kata-kata atau bahasa. Penelitian ini 

berusaha mendeskripsikan alih wahana yang terjadi dari novel ke dalam film. Alih 

wahana yang diteliti adalah ekspansi, konversi, ekserp, dan modifikasi.  

 

Sebelum sampai pada deskripsi diperlukan analisis terhadap data penelitian berupa 

novel dan film. Analisis komparatif atau perbandingan juga dilahrkan dalam penelitian, 

karena penelitian ini merupakan kajian intertekstualitas. Teori yang digunakan dalam 

analisis penelitian ini adalah teori stnrlttural dan semiotik.  

 

Berdasarkan unsur-unsur yang diteliti berupa penciutan, penambahan, perubahan 

bervariasi, dan penerapan hipogramnya maka pendekatan pada penelitian ini adalah 

pendekatan objektif. Pendekatan objektif memusatkan perhatian semata-mata pada 

unsur-unsur yang dikenal dengan analisis intrinsik (Ratna, 2013 73). Unsur intrinsik novel 

dan film dalam penelitian ini dianalisis dan dideskripsikan, selanjutnya dihubungkan 

antara keduanya.  

 

Kajian alih wahana novel ke dalam {ilm dapat diketahui setelah dilakukan kajian 

intertekstualitas. Objek Penelitian Objek penelitian ini terdiri dari objek formal dan objek 

material. Objek formal dari penelitian ini adalah penciutan, penambahan, perubahan 

bervariasi, dan penerapan hipograrr pada novel ke dalam film Habibie dan Ainun.  

 

Objek meterialnya adalah novel Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal dan fihn Habibie 

dan Ainun karya Bacharuddin Jusuf Habibie. Data dan Sumber Data Penelitian Data 

penelitian adalah data dari sumber data yang sesuai dengan rumusan masalah. Ada dua 

data penelitian berdasarkan sumber penelitian. Data penelitian pertama adalah teks 



novel yang berkaitan dengan rumusan masalah. PNOCf,f,DING Sf, iIINAB NAIIIONAI, f, f 

SUSASTNAAN .A3BItr BAITPIITIf, TULTNG DANIPADA PUTII IIAIA' Data penelitian kedua 

bukan berupa teks tapi berupa film.  

 

Film menuturkan bahasanya dengan rangkaian gambar (visual) dan suara (audio). Fihn 

sebagai bahan kajian harus diletakkan sebagai teks. Fifun bisa dibaca selayaknya buku. 

Film punya makna terkodekan yang bisa dibaca, ia menggunakan perangkat indeksikal, 

ikonik, dan simbolik yang dapat dengan mudah diidentifikasi oleh audiens.  

 

Peneliti akan "membaca" film tersebut dengau menggunakan teori semiotika. Hasil dari 

proses "membaca" tersebut akan dituangkan peneliti dalam bentuk tulisan berupa 

transkripsi. Transkripsi film berupa dialog dilengkapi latar danpetunjuk adegan.  

 

Surnber penelitian ini adalah semua informasi yang berkaitan dengan topik penelitian, 

yaifu tentang penciutan, penambahan, perubahan bervariasi, dan penerapan hipogram 

dari novel ke dalam frJm Habibie dan Ainun. Sumber data penelitian ini terdiri dari 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan 

adalab novel Habibie dan Ainun karya Bacharuddin Jusuf Habibie yang diterbitkan oleh 

PT.  

 

The Habibie Center Mandiri Jakarta, tahun zAn. Selain itu juga digunakan sumber data 

berupa film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal yang diproduksi oleh MD. Pictures 

Present Jakarta, tanggal 19 Desember2Al2. Film tersebut berdurasi 118 menit. Sumber 

data sekunder yang digunakan berupa buku-buku dan artikel dari internet yang masih 

berkaitan dengan topik penelitian.  

 

Teknik Pengumpulan Data Berdasarkan penrmusan masalah yang disampaikan, maka 

pengumpulan datanya berupa teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah dengan 

cara membaca, mencatat, menafsirkan, dan mengidentifftasi. Padatahap awal peneliti 

membaca secara cermat dan berulang-ulang novel Habibie dan Ainun+Kegiatan 

membaca ini diikuti dengan mencatat hal-hal yang diperlukan untuk menjawab 

rumusan masalah. Hal yang sama dilakukan terhadap film. Peneliti menonton fihn 

Habibie dan Ainun berulang-ulang unfuk "membaca" film.  

 

Hasil menonton dar "membaca" dengan bantuan teori semiotika dituliskan kembali oleh 

peneliti dalam bentuk transkrip film. Hasil hanskripsi inilah yang selanjutnya dibaca oleh 

peneliti dengan cermat, dicatat hal-hal yang perlu sebagai data untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Teknik Analisis Data Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskiptif dan perbandingan.  

 



Analisis awal yang dilalrukan adalah analisis deskriptif terhadap dua data penelitian, 

yakni novel dan film (berupa teks transkripsi film). Hasil analisis deskriptif ini berupa 

desl<ripsi penciutan, penanrbahan, perubahan bervariasi, dan penerapan hipogram 

dalam novel dan fihn. Pada tahap pengumpulan data sebenamya sudah dilakukan 

analisis data, yakni pada saat peneliti harus "membaca" tanda-tanda dalam film dengan 

menggunakan teori semiotika.  

 

Pada proses ini dilakukan analisis dengan menafsirkan dan menginterpretasi 

tanda-tanda yang ada dalam film dan mengubahnya dalam bentuk tulisan (transkripsi). 

Seperti yang dikatakan oleh Miles (dalam Mawanti, 2010: 40) bahwa dalam penelitiann 

Pf,OCEEDING SN||IIIAN NASIONIII. f,DSUSAgTf,AAN .I.NNTE f,AIN Pt)'Il TUI.IUIIG 

DANIPAI}A PUIItr ilATA- kualitatif analisis data dilakukan sejak pengumpulan data.  

 

Ditambahkan oleh Sunarto (dalam Mawanti, 2010: 40) bahwa sambil mengumpulkan 

data dilakukan analisis dalarn bentuk interpretasi data yang dikumpulkan dengan tujuan 

mempertajam fokus penjaringan data selanjutnya. Setelah itu analisis dilanjutkan 

dengan penerapan hipogram dalam film hasil transforrnasi. Hasil alJrinrya akan 

menunjukkan deskripsi bentuk transformasi yang terjadi dalam film berupa ekspansi, 

konversi, ekserp, atau modifikasi.  

 

HASIL PENf,LITIAN DAI\ PEMBAIIASAI{ Fikn hasil alih wahana ada yang dianggap 

berhasil. Krevolin (2003, 78) mengatakan fihn alih wahana yang "berhasif' yaitu, yang 

masih mempunyai hati dan ruh novel aslinya. Memang tidak bisa dihindari, beberapa 

elemen akan tetap digunakan dan beberapa lainnya akan ditinggalkan tetapi jiwa cerita 

itu haruslah sama.  

 

Film Habibie dan Ainun yang merupakan alih wahana dari novel Habibie dan Ainun 

meskipun terjadi beberapa perubahan, tetapi tetap tidak meninggalkan jiwa cerita. 

Penciutan dari Novel ke dalam Film Habibie dan Ainun Penciutan atau pengurangan 

peristiwa dalam novel merupakan sesuatu hal yang wajar. Novel yang diangkat ke dalam 

film pasti mengalami "pemampatan" cerita.  

 

Novel tebal berisi ratusan halaman harus diringkas menjadi sebuah pertunjukan film 

yang berdurasi dua jam. Hal ini sesuai dengan pendekatan Zelnich (Mawanti, 2010:180) 

cerita novel harus dipenggal dengan ketelitian yang tinggi, plot cerita disusun ulang 

sedemikian rupa, hingga film hadir dengan penceritaan/engkap dari awal sampai akhir 

rata-ratadengan durasi satu sampai tiga jam.  

 

Peristiwa-peristiwa yang dihilangkan adalah peristiwa yang tidak memengaruhi jalan 

cerita. Peristiwa-peristiwa tersebut dianggap tidak terlalu penting. Contoh beberapa 



peristiwa yang ada di novel yang tidak dimunculkan di film adalah peristiwa upacara 

penyerahan jenazah daru Dubes R.I di Berlin Eddy Pratomo ke Pemerintah dan keluarga 

yang diwakili oleh Menteri Sosial R.I Dr. Salim Segaf Al Jufri (N.108), peristiwa upacara 

kebesaran militer penyerahan jenazah Ainun dari keluarga ke Negara (N.109), peristiwa 

upacara militer penunrnan jenazah Ainun ke liang kubur (N.110), dan di setiap hari 

Habibie berziarah ke makam Ainun dengan membaca surat Yasin dan tahlilan di Taman 

Makam Pahlawan Kalibata (N.111).  

 

Begitu juga yang terjadi pada peristiwa-peristiwa lainnya yang tidak dimunculkan di film. 

Penambahan dari Novel ke dalam BilmHabibie dan Ainun Penambahan adegan 

merupakan penambahan peristiwa baru yang sebelumnya tidak ada dalam novel 

(hipogram). Penambahan adegan yang terjadi dalam film terutama pada bagian awal 

film (sequence satu pada adegan I dan 2).  

 

Pada sequence satu adegan satu merupakan bagian"awal dan pembuka film Habibie 

dan Ainun. Pada adegan tersebut digambarkan Ainun yang masih remaja yang pada 

saat itu PNOCf,ETDING SBIIINAf, NIISIONIII, X3SUSIISTNAAN .I.XBIE f,AIf, PUIIf,TT'LANG 

DAnIPADA PIIITil LIATA' masih duduk di bangku SMA sedang berolahraga bermain 

kriket bersama teman- temannya.  

 

Teman-teman yang lain bersorak-sorai memberikan semangat pada Ainun. Ainun mulai 

melemparkan bolanya dengan tatapan yang tajam, sedangkan teman dihadapannya 

bersiap untuk memukul bola yang dilempar oleh Ainun. Pada novel, peristiwa di atas 

tidak nampak. Yang nampak pada peristiwa pembuka dalam novel yaitu saat Habibie 

sudah berada di Bandung rumah orang tuanya.  

 

Pada saat itu Fanny adik kandung Habibie mengajak untuk berkunjung ke rumah 

keluarga besar Besari. Pada sequence satu adegan dua dalam film, menceritakan Rudi 

Habibie saat masih duduk di bangku SMA, dan pada saat itu Bapak Gow Keh Hong 

(guru ilmu pasti) memaksa Rudi Habibie untuk ikut dengannya menuju kelas Ainun.  

 

Bapak Gow Keh Hong bennaksud memberikan pertanyaan kepada Ainun berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan alam yang sudah diduga sebelumnya oleh Bapak Gow Keh 

Hong kalau jawaban Ainun akan sama persis dengan jawaban dari Rudi Habibie. 

Sehingga pada akhirnya guru ilmu pasti tersebut menjodoh-jodohkan Rudi Habibie dan 

Ainun di depan teman-teman sekelasnya.  

 

Tetapi pada novel, peristiwa ini juga tidak muncul. Penambahan-penambahan adegan 

pada film pasti mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Seperti pada sequence satu 

adegan satu dan adegan dua di atas. Adegan- adegan tersebut dimaksudkan 



menonjolkan latar belakang pergaulan Rudi Habibie dan Ainun saat masih remaja atau 

saat di bangku sekolah.  

 

Hal ini memberikan informasi bahwa Rudi Habibie dan Ainun sudah saling mengenal 

dari saat mereka masih remaja. Dari adegan ini, penonton dapat mengetahui bagaimana 

kisah, bagaimana Rudi Habibie dan Ainun dapat saling mengenal sampai pada akhinrya 

mereka dipertemukan lagi setelah merekaa berdua dewasa. Selain adegan-adegan di 

atas, masih banyak penambahan-penambahan adegan pada film Habibie dan Ainun.  

 

Penambahan adegan- adegan tersebut dilakukan untuk kepentingan film, agar film 

sebagai tontonan menjadi lebih menarik. Perubahan Bervariasi dari Novel ke dalam 

FilmHabibie dan Ainan Perubahan bervariasi merupakan peristiwa yang ada pada novel 

yang dapat ditemui pada film dengan beberapa perubahan. Peristiwa-peristiwa tersebut 

dianggap penting agar tontonan menjadi semakin menarik.  

 

Contoh peristiwa-peristiwa yang termasuk dalam peristiwa dengan perubahan bervariasi 

adalah peristiwa saat Rudi dan Fanny dalam peqalanan menuju rumah keluarga besari, 

dalam film Rudi Habibie menceritakan pengalamannya saat bersama dengan Ainun di 

sekolah dulu saat masih sama-sarna remaja. Rudi Habibie bercerita pada Fanny bahwa ia 

dulu sering mengejek Ainun.,  

 

sedangkan pada novel, saat Rudi Habibie bersama Fanny dalam perjalanan ke 

Ranggamalela Rudi Habibie tidak menceritakan apapun. Juga pada peristiwa, saat 

setelah Rudi Habibie bersilaturahmi dengan keluarga Besari bersama Yanny adik 

kandung Rudi Habibie, saat itu juga Rudi Habibie langsung pulang kerumah bersama 

Yanny dan Rudi Habibie datang kembali ke rumah Ainun setelah maghrib.  

 

Pada film Habibie dan Ainun, Rudi Habibie justru diajak berbuka puasa bersama dengan 

keluarga besari dan tidak langsung pulang bersama Yanny seperti yang diceritakan 

dalam novel. Pf,OCf,NDING Sf,TlINAf, NIISIIONIII, TESUSAITIf,AAIIT .I.f,BIX BATf, PTrflI 

TUI,AIITG DAf,IPADA PUrIf, IIATA' Penerapan llipogram dari Novel ke dalam Bilm Habibie 

dan Ainun Perubahan yang terjadi dalam sebuah alih wahana adalah mengubah apa 

yang ada dalam novel dengm yang dimunculkan di film.  

 

Dalarn arti, adegan itu sudatr ada di novel sebagai hipogramnya kemudian dialih 

wahana ke dalam film dengan beberapa perubahan. Perubahan yang terjadi dapat 

berupa ekserp, ekspansi, konversi, atau modifikasi. Penerapan hipogram dalam 

penelitian ini ditemukan sebanyak dua puluh lima. Berdasarkan analisis dalam 

pembahasan, jenis alih wahana yaog terjadi adalah: sembilan berupa ekserp, empat 

berupa ekspansi, dua berupa konversi, sepuluh berupa modifikasi, dan dua berupa 



gabungan ekserp dan modifftasi. Tidak ada alih wahana berupa konversi.  

 

Berikut ini tabel penerapan hipogram yang terjadi dalam tansformasi novel ke dalam 

filrn. SIMPULAI{ Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut. Penciutan dari Novel ke dalam film llabibie dan Ainun Penciutan cerita 

dari novel ke film berupa penguxangatr peristiwa pada novel ditemukan ada 82 adegan.  

 

Peristiwa dalam novel yang tidak dimunculkan dalam film, peristiwa ini dianggap tidak 

penting karena tidak memengaruhi jalan cerita. Ada beberapa peristiwa dalam novel 

yang tidak dimuncutkan datam frlm yaitu: (1) surat dari Bapak Presiden Dr. Susilo 

Barnbang Yudhoyono yang kemudian Habibie bacakan di telinga Ainun saat dirawat di 

LMU-Klinik Munchen, (2) Habibie membersihkan sendiri tubuh jetazah Ainun dengan air 

zam-zam dari keppla sampai ujung kaki sambil membaca surat Al-fatihah berulangkali, 

(3) pelaksanaan sholat jenazah, (4) pengiriman pesawat Garuda oleh Presiden Susilo 

Banrbang Yudhoyono untuk menjemput dan memulangkan jenazah Ainun dan Bapak 

Habibie sekeluarga ke Jakarta, (5) pemandian jenazah Ainun secara Islarn, (6) upacara 

penyerahan jenuahAinun atas nama keluarga besar Habibie dan Besari oleh Fanny 

kepada Bapak Eddy Pratomo Dubes R.I  

 

untuk Republik Federal Jerman , (7) tpacaru penyerahan jenazah daru Dubes R.I di Berlin 

Eddy Pratomo ke Pemerintah dan keluarga yang diwakili oleh Menteri Sosial R.I Dr. 

Salim Segaf Al Jufri, (8) upacara kebesaran militer penyerahan jenazah Ainun dari 

keluarga ke Negara, (9) upacara militer penurunan jenazah Ainun ke liang kubur, (10) 

pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, (11) penyelenggaraan khatam Al-quran, 

pembacaan surat yasin, dan acara tantziah setiap malam di rumah kediaman Rudi 

Habibie dan Ainun di Pafia Kuningan selama 40 hari terus-menerus, (12) tiap hari 

Habibie beruiarah ke makam Ainun dengan membaca surat Yasin dan tahlilan di Taman 

Makam Pahlawan Kalibata, dan beberapa peristiwa lainnya. Seluruh peristiwa yang 

dihilangkan berjumlah S2. PiOCDf,DING Sf, n|IilAf, NIISIONIIf, f,ESUSASTTAAIY .[f,f,If, 

f,AIT PIIrIX IITI.ANG DAIIPADA PUIIE ![ATA- Penambahan dari Novel ke dalam Film 

llabibie dan Ainun Penambahan cerita dari novel ke dalam film berupa penambahan 

adegan pada film ditemukan ada 6l adegan Penambahan adegan dalam film yang tidak 

terdapat dalam hipogram terutama pada bagian awal film. (sequence satu pada adegan 

I dan 2).  

 

Pada sequence satu adegan satu merupakan bagian awal dan pembuka film Habibie 

dan Ainun. Pada adegan tersebut digambarkan Ainun yang masih remaja yang pada 

saat itu masih duduk di bangku SMA sedang berolahraga bermain kriket bersama 

teman- temannya. Pada novel, peristiwa di atas tidak nampak. Yang nampak pada 

peristiwa pembuka dalam novel yaitu saat Habibie sudah berada di Bandung rumah 



oftulg tuanya.  

 

Pada saat itu Fanny adik kandung Habibie mengajak untuk berkunjung ke rumah 

keluarga besar Besari. Pada sequence satu adegan dua dalam film, menceritakan Rudi 

Habibie saat masih duduk di bangku SMA, danpada saat itu Bapak Gow Keh Hong (guru 

ilmu pasti) memaksa Rudi Habibie untuk ikut dengannya menuju kelas Ainun.  

 

Bapak Gow Keh Hong berrnaksud mernberikan pertanyaan kepada Ainun berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan alam yang sudah diduga sebelumnya oleh Bapak Gow Keh 

Hong kalau jawaban Ainun akan sama persis dengan jawaban dari Rudi Habibie. 

Sehingga pada akhimya guru ilmu pasti tersebut menjodoh-jodohkan Rudi Habibie dan 

Ainun di depan teman-teman sekelasnya.  

 

Tetapi pada novel, peristiwa ini juga tidak muncul. Selain pada awal film, masih terdapat 

beberapa penambahan adegan penting yaitu: adegan (3) tiga, (4) empat, (5) lima, (6) 

enam, (9) sembilan, (14) empat belas, (16) enam belas, (17) tujuh belas, (18) delapan 

belas, (19) sembilan belas, (23) dua puluh nga, (24) dua puluh empat, dan masih 

banyaklagl.  

 

Penambahan adegan di atas bertujuan lebih enenguatkan tema dalam film melalui 

peran Habibie. Tema novel Habibie dan Ainun adalah tentang kehidupan, pengorbanan, 

dan perjuangan. Tema cerita dalam film sama tetapi lebih diperluas yaitu dengan cinta. 

Perubahan Bervariasi dari Novel ke dalam Film Ilabibie dan Ainun Peristiwa yang muocul 

dengan perubahan bervariasi ditemukan ada 29 adegan.  

 

Ada beberapa peristiwa dalam novel yang terdapat pada film dengan perubahan- 

perubahan yaitu pada peristiwa: (1) Rudi Habibie menceritakan pengalamannya saat 

bersama dengan Ainun di sekolah dulu saat masih sama-sama rernaja. Rudi Habibie 

berceitapadaEawry bahwa ia dulu sering mengejek Ainun. Sedangkan pada novel, saat 

Rudi Habibie bersama Fanny dalam pe{alanan ke Ranggamalela Rudi Habibie tidak 

menceritakan apapun, (2) saat setelah Rudi Habibie bersilaturahmi dengan keluarga 

Besari bersama Yanny adik kandung Rudi Habibie, saat itu juga Rudi Habibie langsung 

pulang kerumah bersama Yanny dan Rudi Habibie datang kembali ke rumah Ainun 

setelah maghrib.  

 

Pada film Habibie dan Ainun, Rudi Habibie justru diajak berbuka puasa bersama dengan 

keluarga besari dan tidak langsung pulang bersama Yanny seperti yang diceritakan pada 

novel, (3) saat tahun 1968 untuk dua bulan lamanya Rudi Habibie dan Ainun sekeluarga 

kembali ke Indonesia bersama-sama, sedangkan pada film Rudi Habibie pergi lebih dulu 

dari Ainun dan anak-anaknya ke Indonesia, setelah PNOCEEDING SEIiINAf, NASIONAI, 



XNSUSASTNAAN .I,Ef,TII BAIX PUrftr TIII,IIIIIG DAIPAI}A PUIIT DIATA- itu Ainun dengan 

Ilham dan Thareg menyusul Rudi Habibie ke Jakarta, (4) Ainun banyak menulis catatan 

pada bukunya A.  

 

Malonur Makka (SABIH). Dikisahkan bahwa hampir setiap saat Ainun menulis kisahnya 

dalam buku catatan, sedangkan dalam fihn Ainun tidak menulis catatan seperti yang 

diceritakan pada novel. Hanya saja Ainun menulis sesekali surat pada sahabahya Dr.  

 

Erlis, (5) ketika Ainun dirawat di Klinik Universitas Ludwig Maximilian Munich Jerman, 

pada novel dkatakan bahwa Habibie bersama Ilham dan istrinya Insana, Thareg dan 

istrinya Widya, Fanny (adik kandung Habibie), beserta cucu-cucu Habibie bersama-sama 

menemani Ainun saat di rawat Klinik Universitas Ludwig Maximilian, Munich Jerman.  

 

Akan tetapi pada fitn Habibie dan Ainun, ymg menemani Ainun saat dirawat Klinik 

Universitas Ludwig Maximilian, Munich Jerman yaitu Habibie, Ilham, Thareg dan sahabat 

Ainun Dr. Erlis, dan beberapa peristiwa lainnya. Semua peristiwa yang mengalami 

perubahan bervariasi berjumlah 29. Penerapan Hipogram dalam AIih Wahana Novel ke 

dalam Film Ilabibie dan Ainun Perubahan yang terjadi dalam sebuah alih wahana adalah 

mengubah apa yang ada dalam novel dengan yang dimunculkan di frlm. Dalam arti 

adegan itu sudah ada di novel sebagai hipogramnya kemudian ditransformasikan ke 

dalam film dengan beberapa perubahan.  

 

Setelah dilakukan analisis penerapan hipogram dalam film Habibie dan Ainun dapat 

diketahui jenis alih wahana yang terjadi dalam fitn; ekserp, konvensi, ekspansi, dan 

modifikasi. Ada dua puluh lima hipogram yang dialih wahana dalam novel. Berdasarkan 

analisis dalam pembahasan, jenis alih wahana yang terjadi adalah: sembilan berupa 

elserp, empat berupa ekspansi, sepuluh berupa modifikasi, dan dua berupa gabungan 

ekserp dan modifikasi. 3- DAFTAR PUSTAKA Asrul, Sani. 1991. Transformasi Novel ke 

dalam Film. Jakarta: IKIP Jakarta. Damono, Sapardi Djoko. 2005.  
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